BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring berkembangnya zaman, teknologi dalam sistem IT dan jaringan

terdapat kejanggalan dalam operasi jaringan [2].

Pada server Neswork Menitoring System (NMS) telah terpasang Simple

Network Management Protocol (SNMP). SNMP merupakan protocol untuk

memonitor dan mengelola berbagai perangkat jaringan. Network Moniforing

System (NMS) akan menampilkan vafue SNMP secara periodic melalul graphic,
|



Dalam bentuk graphic administrator akan lebih mudah untuk melihat CPU
utilization, disk nsage dll, spakah dalam keadaan normal atau tidak [3]. SNMP
(Simple Network Management Protocol) memiliki 3 versi vaitu, SNMP v1, v2, v3
[4].

Pada penelitian yang dilakukan pléliWulandoro, Anggit dkk (2016) yang
berjudul “Desain, Implementasi;dan Analisis Network Management System
(NMS) Berbasis Cacti”_miengs

0, Dhani (2014) yang berjudul “Analisis dan"lmp

laingan Berbasis Linus Ubuntu Server pada RT RW Net
* permasalahan pm pada Nagios yaitu belum mempunyai
ma (2015) dalam penelitionnya yang bef

e Sisien
mbuktikan bahwa pada The

erjodi saat digunokan
e ———— . [A———
terhadap kondisi peforma perangkal menjadi kendala bagi seorang administrator
dalam penilaian terhadap kondisi perangkat dimana pemantauan berdampak
kepada pengurangan penanggunglangan kondisi jaringan yang diberikan kepada
pelanggan [7].
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Saat ini terdapat banyak perangkat lunak vang handal serta mudah dalam
penggunaannya sebut saja misalnya CiscaWork, HP OpenbView. dan IBM Tivoli
NetView. Hanya saja perangkat lunak tersebut cukup mahal, karena memang
tergolong produk commercial. Untungnya ketersediaan produk NMS tidak sebatas
commercial (propriety), tetapi jugs banyaksaltematif lain yaitu produk-produk
yang tergolong freewiare yang digunakan untuk memonitoring jaringan. Beberapa
soffware yang sermg digunakan sepert
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melakukan proses manitoring lerhaday
daya y ng berada dalam suatu sistem. Nagios dapat m

fe Network Monitoring
Protocol), untuk perangkat yang fiduk da
Dude merupakan sistem momitoring da
nembaca dengan cepal semua perangkat komputer (device) yang terhubung
dalam satu jaringan local, menggambar rancangan peta dari jaringan local,

mengamati layanan dari perangkat atau komputer dan memberitahu jika ada

rent [8]. Sedangkan The

MikroTik, The Dude akan otomatis

masalah layanan dan alat atau komputer (device) dalam jarngan lokal LAN [9].



Dimana Nagios dan The Dude pasti memiliki perbedaan dalam segi

kelebihan dan kekurangon dalam memberikan fasilitas memonitoring system
jaringan.  Untuk mengetahuinya maka perlu dilakukan penelitian analisa
perbandingan antara Nagios dan The Dude sehingga dihasilkan performa baik

n aplikasi yang baik atau lebih baik

dihasilkan performa kualitas, reliabilitas serta stabilitas vang baik atau
lebih batk dari keduanya?



1.3 Batasan Masalah
Tidak semua hal akan dibahas pada skripsi ini. maka berikut merupakan
batasan masalah penelitian ini

|. Perancangan sistem monitoring pada Nagios menggunakan sistem

Soudt manogement, gccounting management, performance management,
security management dan User Related yaitu aspek-aspek yang
berhubungan  denpan  pengguno, melipuli  customization,  wser
Sfriendiiness, reporiimg dan  imegration  with other plugin untuk



mengetahui aplikasi mana yang menghasilkan peforma yang baik atau
lebih baik dari keduanya.

8. Pengujian dilakukan menggunakan skala likert dengan responden
sejumlah 20 melalui form onfine untuk mengetahui hasil perbandingan
di administrator jaringan dan maSyaraks

1.4.2 Tujuan Penelitlan
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sehagai berikut :
I. Mengetahui langkah apa sajs yang harus dilakukan untuk dapat
mengidentifikasi fitur layanan dari Nagios dan The Dude.
2. Mengetahui kualitas reliabilitas serta stabilitas perbandingan performa
pada Nagios dan The Dude sebagai toals Sistem Manitoring Jaringan.



3. Mengetahui performa mana yang lebih baik antara Nagios dengan The

Dhie berdasarkan parameter-parameter yang telah ditentukan.
4. Mengetahui hasil perbondingan antara Nagios dan The Dude sehingga
menghasilkan performa vang batk atau lebih baik dari keduanya.




1.0 Metode Penelitian
metode
Pada penelitian ini menggunakan beberapa langkah-langkah dan
dalam meneliti. yaitu :

161 Metode Pengumpulan Data

Kebutuhan fungsional adalzh kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja
yang nantinya akan dilakukan oleh sistem.



2. Analisls Kebutuhan non Fungsional
Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi
peranglcat keras (hardware), dan analisis perangkat lunak (software),

1.0.5 Metode Testing

Setelah implementasi metode testing merupakan tahapan penting. Dalam
penelitian ini, penulis mengambil tahapan testing sebagai tahapan pengujian pada
Nagios dan The Dude vang digunakan. meliputi konfigurasi jaringan dan
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n

dibahas adalah mengenai dasar jaringan komputer, dasar mikroik,

pengertian  Network Monitaring Svstem (NMS) beserta fungsi-
funpgsinya,

BAB I ANALISIS dan PERANCANGAN




	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_019.pdf (p.1)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_020.pdf (p.2)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_021.pdf (p.3)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_022.pdf (p.4)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_023.pdf (p.5)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_024.pdf (p.6)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_025.pdf (p.7)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_026.pdf (p.8)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_027.pdf (p.9)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_028.pdf (p.10)
	Skripsi_15.11.9133 Kharismah Nugroho_029.pdf (p.11)

